Agar Indera Perasanya Lebih
Peka, Wanita AS Ini Nekat
Belah Lidah Miliknya
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Kabar6-Apa yang dilakukan Brianna Mary Shihadeh, seorang
seniman wanita yang tinggal di California, Amerika Serikat
(AS), 1ini sungguh nyeleneh. Bagaimana tidak, Shihadeh
modifikasi tubuh dengan nekat membelah lidahnya.

Bukan tanpa alasan, melansir Nypost, Shihadeh yang membelah
lidahnya melalui operasi pembedahan ini mengaku dapat
merasakan dua hal yang berbeda pada saat yang bersamaan. Dalam
sebuah unggahan di platform media sosial dengan judul “Dua
rasa apa yang akan Anda coba pertama kali?” itu, Shihadeh yang
memiliki 228 ribu pengikut ini mencoba minuman Sprite dan air
biasa secara bersamaan.

Shihadeh terlihat menuangkan segelas air di samping segelas
Sprite dan saat membungkuk, lidahnya vyang terbelah
memungkinkan wanita itu untuk mencicipi kedua minuman tadi
pada saat yang bersamaan. Setelah mencicipinya, caption yang
disematkan pada video adalah “Ini membuat otakku terasa aneh”.
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Video unik ini pun dibanjiri hampir 200 ribu komentar. “Ini
adalah konten berkualitas yang saya butuhkan pada hari Senin”,
tulis seorang netizen. “Bukankah ini sama dengan meminumnya
pada saat yang bersamaan? Penasaran”, sambung lainnya.

Shihadeh pun menanggapi dengan menulis,”Anda dapat
mencicipinya dengan tidak dicampur tetapi sebagai dua item
yang terpisah.”

Menurut Selina Master, Wakil Dekan Muda Fakultas Bedah Gigi di
Royal College of Surgeons di United Kingsom, proses membelah
lidah berbahaya ‘menempatkan diri mereka pada risiko serius
pendarahan, infeksi, dan kerusakan saraf’.

“Sebagai ahli bedah gigi, kami telah melihat beberapa
konsekuensi mengerikan dari prosedur ini,” kata Master.
“Sangat penting bagi orang untuk menyadari bahwa mereka
menempatkan diri mereka pada risiko serius kehilangan darah
yang signifikan, infeksi, kerusakan saraf, dan masalah untuk
dapat bernapas atau menelan.” (ilj/bbs)



